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INFO ARTIKEL ABSTRACT
This study aims to examine the guidance and counseling (GC) information
Sejarah Artikel system implemented at Madrasah Aliyah Al-iman Adiwerna, Tegal Regency.
o The research employs a qualitative descriptive approach using observation,
Diterima : 16/02/2026 interviews, and literature review as data collection techniques. The analysis
Direvisi : 31/05/2026 focuses on the current implementation of the GC system, identification of its
Diterbitkan : 10/06/2026 strengths and weaknesses, as well as opportunities and challenges for the

development of a digital-based system through SWOT analysis. The findings
indicate that guidance and counseling services are still conducted

*Corresponding author manually through record-keeping and physical archive storage. This

martanbudir@gmail.com approach facilitates strong personal interactions between GC teachers and
students; however, it is not yet optimal in terms of data management
DOI: 10.70247 /jumistik.v5i1.266 efficiency, reporting accuracy, and information security. Based on the SWOT
analysis, there are significant opportunities to develop a digital-based GC
information system to enhance service quality and effectiveness. The

GRAPHICAL ABSTRACT

challenges include the readiness of human resources and limitations in
technological infrastructure. Therefore, the implementation of a digital-

— e based guidance and counseling information system is recommended to
I o e E=ra improve data accuracy, administrative efficiency, and the overall quality of
Poncatatan & } | ' ) GC services within the madrasah.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaiji sistem informasi bimbingan dan
konseling (BK) yang diterapkan di Madrasah Aliyah Al-lman Adiwerna,
Kabupaten Tegal. Penelitian dilokukan dengan pendekatan deskriptif
kualitatif melalui teknik observasi, wawancara, dan studi pustaka. Fokus
analisis mencakup pelaksanaan sistem BK yang berjalan, identifikasi
kelebihan dan kekurangannya, serta peluang dan tfantangan
pengembangan sistem berbasis digital dengan menggunakan analisis
SWOT. Hasil penelition  menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan
konseling masih diloksanakan secara manual melalui pencatatan dan
penyimpanan arsip fisik. Pendekatan ini memungkinkan terjalinnya
hubungan personal yang baik antara guru BK dan siswa, namun belum
optimal dalam hal efisiensi pengelolaan data, ketepatan pelaporan, dan
keamanan informasi. Berdasarkan hasil analisis SWOT, terdapat peluang
yang signifikan untuk mengembangkan sistem informasi BK berbasis digital
guna meningkatkan kualitas dan efektivitas layanan. Adapun tantangan
yang dihadapi meliputi kesiapan sumber daya manusia serta keterbatasan
sarana dan prasarana teknologi. Oleh karena itu, penerapan sistem
informasi bimbingan dan konseling berbasis digital direkomendasikan
sebagai upaya untuk meningkatkan akurasi data, efisiensi administrasi, dan
mutu layanan BK di lingkungan madrasah

Kata kunci: Analisis SWOT, Bimbingan Dan Konseling, Digitalisasi, Madrasah
Aliyah, Sistem Informasi.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi mengalami
kemajuan yang sangat pesat dan memberikan
banyak manfaat bagi berbagai sektor kehidupan,
termasuk dunia pendidikan. Teknologi hadir untuk
membantu  manusia  dalam  mengelola  data,
menyebarkan informasi, serta meningkatkan
efektivitas dan efisiensi kerja. Salim et al (2023)
“Pengelolaan teknologi informasi  di  lingkungan
pendidikan memegang peranan penting dalom
mendukung proses pembelgjaran dan operasional
lembaga di tengah era disrupsi”. Dalom praktik
pendidikan, pemanfaatan teknologi mampu
membantu guru, siswa, maupun orang fua dalam
memantau kegiatan pembelajaran  sehingga
prosesnya menjadi lebih jelas dan terarah. Hal ini
sejaolan dengan femuan Febrionti et al (2023)
“Penerapan teknologi informasi dalam manajemen

pendidikan dapat meningkatkan efisiensi
penyelenggaraan pendidikan”.
Madrasah  Aliyah (MA) Aldman  Adiwerna

adalah lembaga pendidikan Islam tingkat menengah
atas di Indonesia yang tidak hanya menekankan
pada mata pelajaran umum, tetapi juga memberikan
perhatian besar terhadap pendidikan agama. Selain
proses pembelajaran di kelas, lembaga ini juga
menyelenggarakan layanan Bimbingan dan Konseling

(BK) sebagai upaya pendampingan tferhadap
perkembangan  siswa.  Layanan  BK  berfungsi
membantu  peserta didik dalam menghadapi

permasalahan pribadi, sosial, belajar, maupun karier
agar mereka dapat berkembang secara optimal.
Pernyataan ini diperkuat oleh Azizah dan Subiyantoro
(2023) “Layanan BK berfujuan mendukung peserta
didik dalam  mengembangkan  potensi  diri,
membangun karakter positif, seta menemukan arah
perkembangan yang sesuai’.

Agar layanan BK berjalan secara maksimal,
diperlukan anadlisis sistem layanan BK yang dilakukan
dengan baik. Andlisis ini pada dasarnya merupakan
proses pengawasan dan peninjauan yang dilakukan
secara berkala untuk memastikan setiap kegiaftan
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dalam
pelaksanaannya, analisis sistem membantu guru BK
menilai perkembangan siswa, mengenali
kecenderungan perilaku, mencatat setiap kasus, serta
menentukan langkah tfindak lanjut yang diperukan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayat (2020)
“Analisis dan evaluasi dalom layanan BK memiliki
peran penting unfuk memastikan program berjalan
sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan”. Sejalan
dengan itu, C. Budiman et al (2022) “Andlisis yang
dilakukan secara terus-menerus mampu menyediakan
informasi  perkembangan siswa sehingga guru BK
dapat menetapkan findakan yang tepat berdasarkan
kebutuhan peserta didik”. Selain itu, Utomo et al (2023)
“Analisis sistem tidak hanya berfungsi sebagai bentuk
pengawasan terhadap pelaksanaan program, tetapi

juga menjadi landasan dalam menilai  efektivitas
layanan serta meningkatkan kualitas intervensi yang
diberikan kepada siswa".

Di Madrasah Aliyah Al-lman Adiwerna Tegal,
layanan Bimbingan dan Konseling sudah berjalan,
namun analisis sistem dalam pelaksanaan layanan BK
masih  dilakukan secara manual. Seluruh informasi
terkait kegiotan BK, pelanggaran siswa, hingga
riwayat konsultasi masih dicatat dalam buku tulis.
Pada akhir semester, guru BK harus melakukan rekap
data secara manual dan menyusun laporan untuk
diberikan kepada wali kelas maupun pihak madrasah.
Berdasarkan hasil wawancara, metode manual ini
menimbulkan  sejumlah  permasalahan,  seperti
ketidokteraturan data, catatan yang mudah hilang
atau tercecer, serta proses rekapitulasi yang
memerlukan wakfu lama. Kondisi ini menyebabkan
pengawasan perkembangan siswa menjadi kurang
efektif dan menyulitkan guru BK dalam memperoleh
informasi  yang akurat.  Asni dan llahi  (2022)
“"Kemampuan evaluasi program BK masih  perlu
difingkatkan agar pengawasan dapat  dilakukan
secara lebih sistematis”. Selain itu, penelitian dari Arsini
et al (2023) “Supervisi dan evaluasi layanan BK sangat
penting untfuk memastikan mutu layanan serta kinerja
guru BK tetap optimal”. Karena itu, diperlukan sebuah
solusi untuk mengatasi berbagai permasalahan dalam
proses pengelolaan layanan Bimbingan dan Konseling
yang sedang berangsung. Kebutuhan ini semakin
mengemuka karena jumlah siswa di Madrasah Aliyah
Al-lman Adiwerna mengalami perubahan yang cukup
signifikan sepanjang tfahun 2021 hingga 2025. Pada
tahun 2021 jumlah siswa tercatat sebanyak 136 orang,
meningkat menjadi 154 siswa pada tahun 2022, dan
terus bertambah hingga mencapai 175 siswa di tahun
2023. Meskipun demikian, terjadi penurunan pada
tahun berikutnya, yaitu menjadi 174 siswa pada tahun
2024 dan berkurang lagi menjadi 139 siswa pada
tahun 2025. Fluktuasi tersebut menunjukkan bahwa
madrasah memiliki jumlah peserta didik yang cukup
besar dengan perkembangan yang berubah-ubah
setiap tahunnya. Hal ini juga di dukung dengan data
siswa yang bisa dilihat pada grafik 1.1 di bawah ini:
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Tabel 1. 1 Data Siswa 2021-2025

GRAFIK DATA SISWA DARI
TAHUN 2021-2025

< 200
= 150
2]
2 100
50 I I
= 2l I
e Tah = Tah = Tah Tah @ Tah
un un un un un
202 202 202 202 202
1 2 3 4 5
M Laki-laki 59 73 80 83 73
Perempuan 77 81 95 91 66
Jumlah 136 154 175 174 139

W Laki-laki Perempuan Jumlah
Sumber: Data sekunder jumlah data siswa dari

tahun 2021-2025 MA Al-lman

Berdasarkan informasi data mengenai jumlah
siswa di Madrasah Aliyah Al-lman Adiwerna dari tahun
2021 hingga 2025, terihat adanya perubahan yang
cukup dinamis dengan jumlah peserta didik yang
relatif tinggi setiap tahunnya. Pada tahun 2021 jumlah
siswa mencapai 136 orang, kemudian meningkat
menjadi 154 siswa pada 2022, dan kembadli
bertfambah hingga 175 siswa pada 2023. Namun,
pada fahun 2024 jumlah tersebut sedikit menurun
menjadi 174 siswa, dan kembali turun menjadi 139
siswa pada 2025. Variasi jumlah siswa tersebut
menunjukkan bahwa madrasah memiliki  populasi
peserta didik yang cukup besar dan terus mengalami
perubahan dari waktu ke waktu. Kondisi ini
berpengaruh pada pelaksanaan layanan Bimbingan
dan Konseling, karena semakin banyak siswa berarti
semakin  banyak data perkembangan perilaku,
kebutuhan konseling, serta catatan layanan yang
harus dikelola. Pencatatan manual dalam jumlah
besar menjadi tidak efisien, rawan terjadi kesalahan,
dan memerlukan waktu yang lama unfuk direkap.
Oleh sebab itu, dibutuhkan Sistem Informasi Bimbingan
dan Konseling yang mampu mengolah data secara
lebin efektif, akurat, dan terstruktur. Dengan adanya
sistem digital berbasis website, proses pencatatan,
penyimpanan, dan pemantauan data siswa dapat
dilokukan dengan lebih cepat dan terintegrasi
sehingga mendukung guru BK serta pihak madrasah
dalam melakukan andlisis  dan  pengambilan
keputusan yang lebih tepat.

Unfuk memberikan solusi yang tepat bagi
permasalahan layanan Bimbingan dan Konseling di
Madrasah Aliyah Al-iman Adiwerna, diperukan analisis
mendalam terhadap sistem yang saat ini berjalan.
Analisis  sistem  dilakukan untuk mengidentifikasi
berbagai permasalahan, memahami  kebutuhan
pengguna, menelusuri alur kerja, mengamati peran
pihak-pihak terkait, serta menelaah dokumen yang
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digunakan dalam proses layanan BK. Melalui tahapan
ini, sistem berbasis teknologi yang dikembangkan
nanfinya  dapat  benar-benar sesuai  dengan
kebutuhan lembaga. Menurut Hasanah et al (2024),
“"Analisis kebutuhan peserta didik merupakan langkah
esensial dalam merancang program BK yang efektif
dan relevan dengan kondisi siswa”. Selaras dengan
itu, Setiawan et al (2024) “Guru BK memerukan media
digital yang disusun berdasarkan hasil - analisis
kebutuhan agar layanan BK berbasis teknologi dapat
berjalan lebih opfimal”. Oleh karena itu, analisis sistem
dalom penelitian ini menjadi landasan penting untuk
merancang Sistem Informasi Bimbingan dan Konseling
di Madrasah Aliyah Al-lman Adiwerna. Hasil analisis
diharapkan mampu menghasilkan sistem yang lebih
efisien, akurat, dan fertata sehingga dapat
meningkatkan kualitas pengelolaan layanan BK di
madrasah.

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Marisa
et al (2024) Melalui studi berjudul “Penerapan Model
Prototype Rancang Bangun Sistem Bimbingan
Konseling Berbasis Web pada SMK Muhammadiyah 3
Pekanbaru.” Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa “Penggunaan pencatatan manual sering
menimbulkan berbagai kendala, seperti
ketidakteraturan data serta kesulitan bagi guru dalam
memantau perkembangan siswa secara menyeluruh”.
Penelitian tfersebut mencaokup rangkaian tahapan
mulai  dari anadlisis  permasalahan,  observasi,
wawancara, identifikasi  kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, hingga proses penguijian.

Berdasarkan uraian latar belakang
permasalahan diatas tersebut memperihatkan bahwa
pemanfaatan teknologi sangat dibutuhkan unfuk
meningkatkan  efektivitas layanan BK. Dengan
memperimbangkan permasalahan serupa yang juga
terfjadi di  Madrasah Aliyah  Al-iman  Adiwerna,
khususnya terkait pengelolaan data BK yang masih
dilakukan secara manual, peneliti membuat judul
penelitian “Andalisis Sistem Informasi Bimbingan dan
Konseling pada Madrasah Aliyah Al-lman Adiwerna”.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Dasar/Umum
Andlisis

Menurut Mandala dan Utnasari (2021) dalam
penjelasannya analisis sebagai berikut:

Analisis adalah proses untuk mengidentifikasi

kebutuhan system informasi akademik,

Menyusun spesifikasi - fungsi  seperti  absensi,

penilaian, dan penyimpanan dafta agar sistem

dapat membantu efisiensi kegiatan akademik.

Selain itu, menurut  Khasani &  Subrata
(2025)"Andalisis adalah cara-cara yang digunakan
untuk mengumpulkan dan memahami data agar
dapat menemukan pola serta hubungan yang ada di
dalamnya”.

Dalam penjelasan para ahli di atas tentang
pengertian analisis dapat disimpulkan bahwa andalisis
merupakan proses penting dalam pengembangan
sistem informasi yang bertujuan untfuk memahami
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secara menyeluruh kebutuhan serta fungsi dari sistem.
Proses analisis tidak hanya terbatas pada pembuatan
spesifikasi  teknis seperti kehadiran, penilaian, dan
pengelolaan  data, namun juga mencakup
pemahaman terhadap pola dan keterkaitan data
yang dapat meningkatkan efektivitas sistem.

Sistem Informasi

Menurut Ujianti dan Korib (2025) dalom
penjelasannya mengenai sistem informasi sebagai
berikut:

Sistem informasi adalah kumpulan komponen

yang terorganisir dan bekerja sama untuk

mengolah data menjadi informasi berkualitas
yang membantu pengambilan keputusan dan
pencapaian fujuan organisasi.

Menurut  Oktaviona et al  (2024) dalam
penjelasannya mengenai sistem informasi  sebagai
berikut:

Sistem informasi adalah kerja sama antara
manusia, teknologi, perangkat lunak, dan
prosedur yang dibuat untuk mengubah data
menjadi  informasi  yang berguna  bagi
pengguna, baik dalam kegiatan sehari-hari
maupun dalam rencana jangka panjang.

Dalam penjelasan para ahli di atas tentang
pengertian sistem informasi dapat disimpulkan bahwa
sistem informasi merupakan suatu integrasi  dari
berbagai komponen, ftermasuk individu, teknologi,
perangkat lunak, dan prosedur, yang dirancang untuk
mengubah data menjadi informasi yang bernilai dan
berguna.

Anadilisis Sistem Informasi
Menurut Adham (2024) dalom penjelasanya

mengenai andlisis sistem informasi sebagai berikut:
Analisis sistem informasi  adalah  kegiatan
mengumpulkan serta menafsikan data terkait
sistem informasi yang digunakan dalam sebuah
organisasi.  Proses ini  dilokukan  unfuk
mengetahui cara kerja sistem, menemukan
masalah maupun kesempatan perbaikan, dan
memberikan usulan solusi agar kinerja sistem
dapat ditingkatkan.
Menurut  Eki (2023) dalom  penjelasannya

mengenai andalisis sistem informasi sebagai berikut:
Analisis sistem informasi adalah studi yang
bertujuan untuk memahami kebutuhan, kondisi
yang diharapkan, hambatan yang mungkin
terjadi, serfa  aspek-aspek yang perlu
diperhatikan agar sistem informasi manajemen
dapat berjalan secara efekfif dalam konteks
sekolah.

Dalam penjelasan para ahli di atas tentang
pengertian analisis sistem informasi dapat disimpulkan
bahwa analisis sistem informasi merupakan proses
terstruktur untuk mengumpulkan, menelaah, dan
memahami data terkait sistem informasi  yang
digunakan dalam suatu organisasi, dengan tujuan
mengidentifikasi kebutuhan, permasalahan,
hambatan, serta peluang perbaikan sehingga sistem
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dapat dirancang atau dikembangkan agar berfungsi
lebih efektif, efisien, dan sesuai kebutuhan pengguna
maupun tujuan organisasi.

Implementasi

Menurut Kurniawan et al (2023) “Implementasi
adalah realisasi dari  keputusan  kebijakan yang
mendasar, yang umumnya berupa undang-undang,
regulasi, atau keputusan yang diambil oleh instansi
pemerintah”. Pendapat lain juga menurut Luruk dan
Suprobowati  (2023) “Implementasi  merupakan
serangkaian  kegiatan  yang  berfujuan  untuk
menyampaikan kebijakan kepada masyarakat agar
hasil yang diharapkan dapat tercapai sesuai dengan
yang telah ditetapkan”.

Dalam penjelasan para ahli di atas tentang
pengertian andlisis sistem dapat disimpulkan bahwa
implementasi merupakan langkah dalam
menjalankan atau menerapkan kebijakan, keputusan,
atau rencana yang telah ditentukan agar dapat
berfungsi sesuai dengan sasaran yang diinginkan.

Flowchart

Menurut Qomariah (2022) “Flowchart adalah
diagram yang menunjukkan alur pemikiran dari suatu
proses atau program. Melalui flowchart, interaksi
antara berbagai langkah dapat dengan mudah
dipahami”. Pendapat lain juga menurut Smrti et al.,
(2023) “Flowchart merupakan gambar yang dipakai
unfuk menjelaskan dengan jelas langkah-langkah
dalam menyelesaikan suatu masalah.

Dalam penjelasan para ahli di atas tentang
pengertian flowchart dapat disimpulkan bahwa
flowchart merupakan gambaran visual atfau skema
yang digunakan unfuk menunjukkan urutan proses,
tahapan, atau hubungan dalam suatu sistem atau
aplikasi, sehingga membantu dalaom memahami dan
menyelesaikan masalah dengan cara yang terstruktur.

Flow Of Document

Flow of Document menurut buku yang berjudul
sistem basis data karya Rozkin (2023) Flow of
Document adalah sebagai berikut:

Flow of Document adalah sebuah cara
untuk menyelesaikan sebuah masalah dengan
memanfaatkan simbol atau diagram yang
menampilkan aliran informasi secara nyata
antara beberapa divisi atau pihak yang terkait
dengan perusahaan. Untuk menjelaskan aliran
informasi  dalom  aliran  dokumen, dibuat
sejumlah simbol yang menunjukkan titik awal
proses, jalur dokumen, pihak yang terlibat, serta
titik akhir proses.



Berikut adalah simbol dari Fow of Document
menurut  (Rozikin, 2023) Flow of Document adalah
sebagai berikut:

Tabel 2.1 Simbol Flow of Document
No Simbol Nama Arti
Terminator Terminasi  yang
menandakan
awal dan akhir
suatu arus
dokumen.
Menandakan
dokumen, bisa
dalom  bentuk
surat, formulir,
buku, berkas
afau cetakan.
Multi Multi  dokumen,
document menandakan
dokumen lebih
dari satu berkas
afau cetakan.
Kegiatan atfau
proses  secara
manual.

Document

Manual
Operation

19 ULl

5. Proses Kegiatan atfau
proses  secara

komputer.

Arrow Garis alir

f

Merge Arsip manual,
menandakan
dukumen yang
diarsipkan.
Simbol untuk
mengambil
keputusan.

Decision

Catatan Untuk jurnal,
kartu, buku
besar.

Simbol untuk
prosedur masuk
dan keluar
pada halaman
yang sama.
Card Input/output
yang
menggunakan
kartu berlubang.

Connector

Nond<

Sumber: Rozikin (2023)
METdDOLOGI PENELITIAN

Tahapan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahapan
yang dilakukan unfuk mencapai tujuan penelitian,
yaitu sebagai berikut:
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1. ldentifikasi Masalah
Mengamati pelaksanaan sistem bimbingan dan
konseling di Madrasah Aliyah Al-iman Adiwerna,
khususnya terkait proses pencatatan dan
pengelolaan data yang masih dilokukan secara
manual.

2. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara  dengan  guru  bimbingan dan
konseling serta pihak terkait, dan studi pustaka
dari sumber-sumber yang relevan.

3. Andlisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
metode SWOT untuk mengetahui kekuatan,
kelemahan, peluang, dan fantangan sistem
bimbingan dan konseling yang berjalan.

4. Penyusunan Hasil Analisis
Menyusun hasil analisis secara  deskriptif untuk
menggambarkan kondisi  sistem serta potensi
pengembangan sistem informasi bimbingan dan
konseling.

5. Penarikan Kesimpulan dan Saran
Menarik kesimpulan berdasarkan hasil  analisis
serta memberikan saran sebagai rekomendasi
pengembangan sistem bimbingan dan konseling
berbasis digital.

Pengumpulan Data

Metode penelitian adalah langkah-langkah
yang dilakukan oleh peneliti unfuk mendapatkan
informasi  afau data yang dibutuhkan dalam
penelitan. Penelitian ini disampaikan dalam benfuk
deskripsi dengan menggunakan bahasa yang alami
dan konteks yang sesuai, serfa dilakukan dengan
memakai berbagai cara yang sifatnya natural. Berikut
adalah cara-cara yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data dalam penelitian ini:

Metode Observasi

Metode observasi dilokukan dengan cara
memantau  secara langsung  akfivitas  layanan
bimbingan dan konseling (BK) di Madrasah Aliyah Al
Iman Adiwerna. Dalam pendekatan ini, peneliti
memperhatikan bagaimana guru BK melakukan
pencatatan data siswa, pelaksanaan konseling baik
secara individu maupun kelompok, serta proses
penyusunan laporan kegiatan BK. Melalui observasi ini,
peneliti  dapat secara langsung mengamati
bagaimana sistem informasi BK saat ini masih bersifat
manual, serta mengenali berbagai fantangan yang
dihadapi oleh guru BK dalam pengelolaan data dan
informasi siswa. Temuan dari pengamatan ini menjadi
landasan penting untuk mengandalisis kebutuhan
sistem informasi BK yang lebih efektif dan efisien.

Metode Interview (Wawancara)

Metode wawancara dilakukan dengan kepala
madrasah dan guru BK untuk mendapatkan informasi
yang lebih mendalam tentang pelaksanaan program
bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Al Iman
Adiwerna. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk
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mengetahui  kebutuhan, harapan, dan tantangan
yang dihadapi oleh madrasah dan guru BK dalam
melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling.

Wawancara ini mencakup diskusi  tentang
proses layanan BK yang sedang berlangsung, sistem
pencatatan data siswa, serfa masalah yang muncul
dalom penerapan sistem manual. Informasi yang
dikumpulkan dari wawancara ini akan dijadikan
perfimbangan dalam merancang sistem informasi BK
yang bertujuan unfuk meningkatkan efisiensi dan
ketepatan layanan.

Metode library research

Penelitian perpustakaan dilokukan dengan
cara mengumpulkan data dar berbagai referensi
tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, artikel riset, dan
dokumen pendukung yang berhubungan dengan
tema "Analisis Sistem Informasi  Bimbingan dan
Konseling di Madrasah Aliyah Al Iman Adiwerna."

Pendekatan ini digunakan unfuk mendalami
iimu dasar ferkait sistem informasi  pendidikan,
teknologi dalom layanan konseling, serfa peranan
guru BK dalam mendukung perkembangan siswa.
Selain itu, penelitian pustaka juga memberikan
bantuan kepada peneliti dalam membandingkan
hasil studi sebelumnya yang relevan dengan kondisi di
madrasah, sehingga diperolenh pemahaman yang
lebih baik tentang pentingnya penerapan sistem
informasi BK yang berbasis feknologi di lingkungan
sekolah.

Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan
menerapkan metode 5W1H (Why, Who, What, Where,
When, dan How) agar permasalahan dapat dianalisis
secara sistematis dan terukur.

e  Why(Mengapa)

Karena sistem bimbingan dan konseling masih

dilaksanakan secara manual, khususnya dalam

pencatatan dan pengelolaan data  siswa,
sehingga belum optimal dari segi efisiensi, akurasi
data, dan keamanan informasi.

e  Who(Siapa)

Pihak yang fterlibat dalam sistem ini meliputi

kepala madrasah, guru bimbingan dan konseling,

wali kelas, serta siswa sebagai penerima layanan
bimbingan dan konseling.
e  What(Apa)

Objek yang dianalisis adalah sistem informasi

bimbingan dan konseling yang sedang berjalan,

meliputi  proses pencatatan  data  siswa,
penyimpanan arsip, serfa penyusunan laporan
layanan BK.

e  Where(Dimana)
Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Al-lman
Adiwerna, Kabupaten Tegal.

e When(Kapan)

Penelitian dilaksanakan pada saat  kegiatan

layanan bimbingan dan konseling berangsung

pada tahun penelitian.
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How (Bagaimana)
Analisis dilakukan melalui  observasi  langsung
terhadap pelaksanaan layanan BK, wawancara
dengan guru bimbingan dan konseling, serta
analisis sistem menggunakan pendekatan SWOT
unfuk mengidentifikasi  kekuatan, kelemahan,
peluang, dan tantangan pengembangan sistem
berbasis digital.

Hasil analisis ini digunakan unfuk mengetahui
kondisi sistem bimbingan dan konseling yang berjalan
saat ini serta sebagai dasar dalam penyusunan
rekomendasi pengembangan  sistem  informasi
bimbingan dan konseling berbasis digital.

Tahapan XYZ

Tahapan XYZ merupakan rangkaian tahapan
peneliian  yang menjelaskan  proses  analisis,
perancangan konseptual, dan evaluasi sistem dalam
memperoleh hasil penelitian. Tahapan ini
menggambarkan bagaimana penelitian  dilakukan
secara sistematis mulai  dari  pengkajion  sistem
bimbingan dan konseling yang berjalan hingga
pemberian rekomendasi perbaikan sistem.

X. Tahap Anadilisis Sistem

Tahap andlisis merupakan tahap awal yang
bertujuan untuk memahami kondisi sistem bimbingan
dan konseling yang sedang berjalan di Madrasah
Aliyah Al{man Adiwerna. Pada tahap ini dilakukan
identifikasi permasalahan, kebutuhan sistem, serta alur
kerja layanan bimbingan dan konseling yang ada.
Kegiatan pada tahap ini meliputi:

a. Analisis proses pelaksanaan
bimbingan dan konseling

b. Identifikasi pihak-pihak yang teribat dalam
layanan bimbingan dan konseling

c. Andlisis dokumen pencatatan dan pelaporan
bimbingan dan konseling menggunakan Flow
of Document (FOD)

d. Identifikasi keunggulan dan kelemahan sistem
bimbingan dan konseling yang masih bersifat
manual

Hasil dari tahap ini berupa gambaran sistem

bimbingan dan konseling yang berjalan beserta
permasalahan yang dihadapi.

layanan

Y. Tahap Pengembangan Konsep Sistem

Tahap pengembangan konsep merupakan
tahap lanjutan yang bertujuan unfuk menyusun
gambaran solusi berdasarkan hasil  analisis  sistem
bimbingan dan konseling. Pada tahap ini belum
dilakukan  pembangunan sistem secara  teknis,
melainkan penyusunan konsep perbaikan sistem.

Kegiatan pada tahap ini meliputi:

a. Penyusunan konsep sistem informasi
bimbingan dan konseling yang lebih
terstruktur

b. Perumusan kebutuhan sistem berdasarkan
hasil observasi dan wawancara



c. Analisis peluang dan fantangan
pengembangan sistem menggunakan
analisis SWOT

d. Penyusunan alur sistem yang diusulkan
sebagai rekomendasi pengembangan sistem
Tahap ini menghasilkan rancangan konseptual

sistem informasi bimbingan dan konseling yang dapat
dijadikan acuan pengembangan sistem di masa
mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.

Implementasi
Implementasi  ini  bertujuan untuk memahami
proses sistem informasi bimbingan dan konseling
yang berlangsung di Madrasah Aliyah Al Iman
Adiwerna, terutama yang berkaitan dengan cara
pencatatan, pengelolaan, dan penyampaian
data dalam layanan BK. Dengan melakukan
analisis terhadap dokumen yang ada, pihak-pihak
yang feribat, serta alur informasi yang
berangsung, diharapkan bisa  didapatkan
gambaran lengkap tentang seberapa efekfif
sistem manual yang saat ini diterapkan. Hasil dari
implementasi ini juga akan dijadikan dasar untuk
menyusun rekomendasi pengembangan sistem
informasi bimbingan dan konseling agar lebih
efisien, terintegrasi, dan dapat  memenuhi
kebutuhan sekolah.
Proses bimbingan dan konseling
Adapun penjelasan mengenai proses bimbingan
dan konseling di Madrasah Aliyah  Al-iman
Adiwerna, terdapat beberapa komponen pentfing
adalah sebagai berikut:
1. Dokumen yang digunakan
Dokumen yang digunakan dalam sistem
informasi pelanggaran di Madrasah Aliyah Al
Iman adalah sebagai berikut:
a. Data siswa pelanggar
b. Buku catatan pelanggaran dan
pembinaan
Formulir pemanggilan orang tua
Lembar konseling
Surat perjanjian dan dokumen sanksi
Rekapitulasi skor pelanggaran siswa
g. Laporan kegiatan dan tindak lanjut kasus
kepada kepala madrasah
2. Bagian atau elemen yang terlibat
Adapun bagian atau elemen yang terlibat
pada sistem informasi bimbingan  dan
konseling di Madrasah Aliyah Al-lman adalah
sebagai berikut:
a. Kepala madrasah
b. Waka kesiswaan
c. Guru bimbingan dan konseling (BK)
d. Wadli kelas
e. Siswa/Siswi
3. Arus Informasi
Pada proses ini, penanganan pelanggaran
aturannya siswa dilakukan dengan cara yang
sistematis dan berurutan antara semua pihak
yang terlibat, dimulai dari guru kelas, konselor,

~0Qo0

j.  Setelah proses
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hingga kepala sekolah. Sementara itu, proses

komunikasi  yang berangsung dijelaskan

sebagai berikut:

a. Wali Proses dimulai  ketika Wali  Kelas
menemukan afau  menerima  laporan
pelanggaran  siswa  dari  lingkungan
sekolah. Selanjutnya, Wali Kelas
melaporkan pelanggaran siswa kepada
Guru BK sebagai pihak yang menangani
pembinaan dan konseling.

b. Guru BK menerima laporan pelanggaran
siswa dari Wali Kelas, kemudian mencatat
laporan tersebut ke dalam buku catatan
masalah dan konseling sebagai
dokumentasi resmi.

c. Setelah dilakukan pencatatan, Guru BK
melaporkan kasus pelanggaran kepada
Waka Kesiswaan unfuk mendapatkan
findak lanjut sesuai ketentuan sekolah.

d. Waka Kesiswaan menerima laporan dari
Guru BK, lalu menyusun surat sanksi
berdasarkan jenis dan tingkat pelanggaran
siswa.

e. Surat sanksi tersebut menjadi dokumen
resmi yang digunakan sebagai dasar
pemberian sanksi dan pembinaan kepada
siswa.

f. Siswa menerima surat sanksi dari Guru BK
sebagai bentuk pemberitahuan resmi
terkait pelanggaran yang dilakukan serta
kewajiban yang harus dilaksanakan.

g. Orang tfua menerima informasi atau surat
pemberitahuan pelanggaran dari Guru BK.

h. Selanjutnya, orang fua  melakukan
konfirmasi dan memberikan tanda fangan
persetujuan, kemudian hadir memenuhi
panggilan sekolah apabila diperukan,
serfa mendampingi siswa selama proses
pembinaan berangsung.

i. Guru BK melaksanakan sanksi pembinaan
kepada siswa, disertai dengan
pemantauan dan evaluasi perilaku siswa
untuk memastikan adanya perbaikan sikap
dan kedisiplinan.

pembinaan dan
pemantauan selesai, Guru BK merekap
laporan  pelanggaran  siswa  secara
bulanan sebagai laporan administrasi dan
evaluasi sekolah.

k. Kepala Sekolah menerima Iaporan
pelanggaran  bulanan dan  melakukan
validasi laporan.

I. Apabila laporan dinyatakan valid, maka
laporan diarsipkan sebagai dokumen resmi
sekolah. Berdasarkan arus informasi di atas,
dapat digambarkan dalam bentuk Flow of
Document (FOD) berikut ini:
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Gambar 4. 1 Flow of Document (FOD) Proses

bimbingan dan konseling

Sumber: Analisis data primer proses bimbingan dan

konseling

2. Anaisis Keunggulan (Strength) dan Kelemahan
(Weakness) Sistem yang Berjalan
a. Keunggulan (Strength)

1.

b.

Seluruh  proses administrasi  (pencatatan
pelanggaran,  konseling, dan  laporan
perkembangan) saat ini menggunakan buku
catatan dan arsip fisik.

Komunikasi tatap muka mempermudah guru

memahami kondisi emosional dan karakter

siswa secara mendalam, sehingga
membangun rasa saling percaya (trust).

Membuka ruang bagi guru untuk memberikan

nasihat, pengarahan, serta tindak lanjut yang

spesifik sesuai kebutuhan individu siswa secara
langsung.

Memungkinkan guru BK untuk memantau dan

menilai perubahan perilaku siswa secara

nyata  guna  mengevaluasi  efektivitas
pembinaan.

Jadwal  konseling yang rutin melatih

kedisiplinan  (tfepat  wakiu), membentuk

kebiasaan positif menghargai afuran, serta
menanamkan nilai moral dan spiritual secara
langsung.

Kelemahan (Weakness)

1. Pencatatan berbasis kertas menyulitkan
pencarian data (arsip) dan
memperambat proses rekapitulasi atau
pembuatan laporan berkala.

2. Arsip fisik rentan terhadap kerusakan,
kehilangan, atau terselip, yang berisiko
memutus rekam jejak riwayat pembinaan
siswa.

3. Tidak adanya sistem yang ferintegrasi
membuat perfukaran data antara guru
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BK, wali kelas, dan pihak madrasah
berjalan lambat karena informasi tidak
bisa diakses bersamaan.

4. Tidak adanya sistem pengingat otomatis
(reminder) membuat penjadwalan
konseling lanjutan sepenuhnya
berganfung pada ketelitian manual gury,
sehingga rawan terewat.

3. Andlisis Pelvang (Opportunity) dan Tantangan
(Threats) Sistem yang Diusulkan
a. Peluang (Opportunity)

—_

1.

Adanya dukungan penuh dari  pihak
madrasah dan guru BK unfuk beralih ke
sistem digital guna mengatasi inefisiensi
pencatatan manual, kesulitan pengumpulan
data, dan keterlambatan pelaporan.

Sistem digital berpotensi menyediakan fitur
pengingat jadwal konseling ofomatis untuk
meningkatkan kedisiplinan layanan.

Adanya fitur rekap ofomatis dan evaluasi
daring (online) mempermudah guru BK
menyusun laporan dengan cepat, tepat,
serfa menjomin  keamanan penyimpanan
data dari risiko kerusakan fisik.

Membuka akses bagi wali kelas dan orang
tfua unfuk memantau perkembangan siswa
secara online, sehingga proses bimbingan
menjadi  lebih  komunikatif, terbuka, dan
terarah.

Tantangan (Threats)

. Perunya proses adaptasi bagi guru dan staf

teknologi
sehingga
serta

yang belum terbiasa dengan
informasi (gap digital),
membutuhkan pendampingan
pelatihan teknis secara berkala.
Ketergantungan sistem pada kesiapan fasilitas
madrasah, seperti ketersedioan perangkat
komputer, koneksi internet yang stabil, dan
kapasitas penyimpanan data (server/cloud)
yang memadai.

Keberhasilan sistem sangat bergantung pada
kedisiplinan guru BK dalam memperbarui
(update) data konseling secara rutin agar
informasi tetap akurat dan aktual.

Pentingnya sistem perlindungan data pribadi
siswa yang kuat untuk mencegah kebocoran
informasi sensitif demi menjaga kepercayaan
semua pihak.

4. Tahapan X

a. Tata

kelola administrasi pelayanan
Bimbingan dan Konseling (BK) di madrasah,
mencakup pencatatan pelanggaran, rekam
aktivitas  konseling, hingga pelaporan
periodik, diidentifikasi masih berbasis manual
(paper-based system) memanfaatkan buku
besar dan arsip fisik.

Diseminasi  informasi  terkait  sanksi  dan
pembinaan melibatkan  koordinasi  linier
antara Wali Kelas, Guru BK, Waka Kesiswaan,
Orang Tua, dan Kepala Madrasah.
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c. Pengukuran tingkat pelanggaran siswa
menggunakan parameter kuantitatif berupa
sistem angka kredit (skor berkisar antara 3
hingga 100 poin) yang diklasifikasikan ke
dalom  kategori  kelalaian,  kerajinan,
kerapian, tanggung jowab, dan
pelanggaran berat.

5. TahapanY

a. Presensi sistem konvensional memfasilitasi
interaksi  tatap muka yang interaktif,
menumbuhkan kedekatan emosional, serta
membangun hubungan interpersonal (frust)
yang mendalom antara  konselor dan
peserta didik.

b. Efisiensi tata usaha data rendah, pencarian
dokumen lambat, kerentanan  tinggi
terhadap risiko kerusakan/kehilangan
material arsip, absennya sistem integrasi
data multi-pihak, serta tidak adanya
pengingat otomatis (automated reminder)
untuk agenda tindak lanjut pembinaan.

c. Akselerasi digitalisasi mendapat dukungan
penuh dari struktural madrasah, adanya
kebutuhan integrasi  sistem pemantauan
daring (online) untuk orang tua, serta
kebutuhan otomasi rekapitulasi data guna
mempercepat penyusunan laporan
periodik.

d. Kesenjangan literasi digital SDM (digital gap),
keterbatasan infrastruktur teknologi informasi
pendukung di madrasah, isu disiplin inputfing
data, serta urgensi proteksi privasi dan
keamanan data digital siswa.

6. Tahapanl

a. Disarankan  melakukan  pengembangan
sistem manual menuju implementasi Sistem
Informasi Manajemen BK Berbasis Website
(Digital Web-Based System) yang bersifat
terpusat (centralized database).

b. Sistem baru wajib mengintegrasikan modul
presensi, pelacakan skor pelanggaran
otomatis, kartu kendali perilaku bermodel
kurva persentase, koordinasi daring mulfi-
pengguna (Guru BK, Wali Kelas, Orang Tua),
dan fitur automated reminder.

c. Akselerasi adopsi teknologi peru diimbangi
dengan penyediaan infrastruktur jaringan
infernet  yang andal, pelatihan teknis
(capacity building) bagi guru/staf secara
berkala, dan penerapan enkripsi berbasis
data autentik siswa (NIK/NISN)  sebagai
protokol keamanan privasi data.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan andlisis sistem informasi bimbingan
dan konseling di Madrasah Aliyah Al Iman Adiwerna
yang sudah diuraikan di Bab IV, dapat disimpulkan
hal-hal berikut:
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1.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa implementasi sistem layanan
bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Al-
Iman Adiwerna masih dijalankan secara manual.
Seluruh proses pencatatan tferkait data siswa,
pelanggaran, serta laporan kegiatan konseling
masih  dilakukan  menggunakan buku dan
dokumen fisik. Meskipun metode ini memberikan
ruang bagi guru BK untuk berinteraksi secara
langsung dengan siswa dalam proses pembinaan,
namun dari sisi efisiensi, sistem tersebut belum
optimal karena membutuhkan waktu yang cukup
lama unfuk mengelola data dan memiliki risiko
kehilangan maupun kerusakan dokumen.

Dengan sistem manual yang sedang diterapkan
saat ini, layanan bimbingan dan konseling tetap
memiliki keunggulan, terutama melalui inferaksi
tatap muka antara guru dan peserta didik, yang
memungkinkan proses bimbingan berlangsung
secara lebih personal dan menyeluruh. Selain itu,
sistem ini  juga membantu  menumbuhkan
kedisiplinan siswa melalui pembinaan langsung
dan rutin. Akan tetapi, kelemahan utoma dari
metode ini adalah terbatasnya kemampuan
pengelolaan  informasi,  lombatnya  proses
pelaporan, serta tidak adanya sistem pengingat
maupun pelacakan data berbasis digital yang
dapat mendukung efektivitas administrasi.
Peluang dan tanfangan dalam pengembangan
sistem informasi  bimbingan dan  konseling
menunjukkan bahwa Madrasah Aliyah  Al-lman
Adiwerna memiliki potensi  besar  untuk
mengimplementasikan  sistem berbasis  digital.
Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan
efisiensi kerja, mempercepat proses pencatatan
serta pelaporan, dan menjamin keamanan data
siswa. Namun demikian, fantangan yang dihadapi
mencakup  keterbatasan  fasilitas  teknologi,
perlunya pelatihan bagi guru dan tenaga
kependidikan, serta kesiapan pengguna dalam
menyesuaikan diri terhadap sistem baru yang
berbasis teknologi digital.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan  kesimpulan

yang telah disampaikan, peneliti  memberikan
beberapa saran untuk Madrasah Aliyah Al Iman
Adiwerna sebagai berikut:

1.

Madrasah Aliyah Al-lman  Adiwerna disarankan
untuk mulai menerapkan sistem informasi layanan
bimbingan dan konseling berbasis digital. Sistem
ini sebaiknya dilengkapi dengan fitur keamanan
data serta penyimpanan cadangan agar proses
pengelolaan data siswa menjadi lebih efisien,
aman, dan mudah diakses.

Pihak madrasah perlu menyiapkan sarana dan
prasarana pendukung, seperti jaringan internet
yang memadai dan pelatihnan teknis bagi guru
maupun staf yang terlibat, sehingga implementasi
sistem dapat berjalan secara optimal dan sesuai
dengan kebutuhan lembaga.
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3. Sistem informasi yang dikembangkan sebaiknya
juga dilengkapi dengan fitur pengingat otomatis
terkait jadwal konseling atau kegiatan pembinaan
siswa. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kedisiplinan dan konsistensi dalom pelaksanaan
layanan BK. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi
rutin agar sistem tetap berfungsi dengan baik dan
dapat disesuaikan dengan kebutuhan sekolah di
masa mendatang.

4. Penerapan sistem digital BK ini dapat menjadi
longkah awal menuju  digitalisasi  lembaga
pendidikan dan berpotensi menjadi model bagi
madrasah lain dalom mengembangkan sistem
pengelolaan layanan konseling yang modern dan
efisien.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar
dilokukan pengembangan sistem informasi bimbingan
dan konseling berbasis web atau aplikasi, serta
melakukan uji coba implementasi di dalam lingkungan
madrasah untuk mengukur efekfivitasnya secara
langsung
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